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ABSTRAK

Galeri seni di Jakarta sebagai tempat wisata yang memiliki strategi masing-masing dalam
memperkenalkan produknya, memiliki kegiatan bauran pemasaran berupa Produk (Product), Harga
(Price), Promosi (Promotion), dan Tempat (Place). Berdasarkan keempat bauran pemasaran
tersebut dapat tercipta sebuah identitas tempat dari galeri seni. Pengunjung galeri seni setelah
datang berkunjung, akan memiliki gambaran identitas tempat sebuah galeri seni. Identitas tempat
galeri seni yang tercipta dengan identitas tempat galeri seni menurut pengunjung dapat memiliki
kesamaan maupun perbedaan. Melalui kesamaan dan perbedaan tersebut akan didapatkan
hubungan identitas tempat galeri seni dengan identitas tempat galeri seni menurut pengunjung.
Metode yang digunakan adalah Accidental Sampling dimana menentukan sample sesuai dengan
yang dijumpai di lokasi penelitian. Jika responden yang dibutuhkan tidak memenuhi target maka
dilakukan penyebaran kuesioner melalui media digital. Metode analisis pada penelitian ini
menggunakan metode deskriptif dan bersifat kuantitatif. Identitas galeri seni dengan identitas
menurut pengunjung memiliki kecocokan terutama dari segi harga dan promosi. Hal ini
membuktikan bahwa identitas tempat galeri seni memiliki hubungan dengan identitas tempat
menurut pengunjung.

Kata Kunci: Galeri Seni, Identitas Tempat, Bauran Pemasaran
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Karya seni yang dibuat oleh seniman biasanya akan dipamerkan pada sebuah tempat khusus
yang biasa disebut sebagai galeri seni. Keberadaan galeri seni awalnya adalah sebagai tempat untuk
mengumpulkan, memamerkan, dan memelihara karya seni. Novian Arif (2003) dalam tulisannya
mengungkapkan bahwa perkembangan galeri seni di tahun 90an lebih sebagai akses money
oriented, tidak lagi murni sebagai tempat pembelajaran pengetahuan. Galeri seni pada saat itu
sudah di anggap asing oleh masyarakat pada umumnya, formalitas yang melekat erat di citra
sebuah galeri, seperti ada pemisah antra seniman dan masyarakat, dan masyarakat dengan karya
seni seniman.

Seiring berubah dan perkembangannya zaman, masyarakat kita sudah cukup terbuka saat ini.
Sekali lagi pasca 98, banyak ruang-ruang demokrasi atau justru wacana demokrasi ini yang
membawa keterbukaan pola pikir atau pemahaman masyarakat itu sendiri akan banyak hal, salah
satunya adalah pada kesenian (Eko Nugroho, 2016). Mengenai seni kontemporer, Indonesia
menjadi negara dengan seni yang cukup kuat dan kental karakternya. Hal ini dapat terjadi karena
dipengaruhi oleh beragamnya budaya di Indonesia, Teknologi yang berkembang dan isu-isu dalam
ataupun luar negri yang dibawakan oleh seniman Indonesia. Ditambah lagi pada era saat ini,
kebebasan dalam berpendapat sangat dihargai karena sejatinya seni kontemporer merupakan seni
dengan permasalahan yang muncul dalam kehidupan sehari-hari. Eko Nugroho menyebutkan
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bahwa Indonesia memiliki seniman yang cukup populer di kancah Internasional terutama dibanding
negara-negara Asia Tenggara lainnya.

Galeri seni yang berada di Jakarta sangat banyak jumlah dan ragamnya. Jika melihat dari
jumlahnya, dapat dikatakan terdapat puluhan galeri seni sesuai dengan aliran dan tema nya masing-
masing. Galeri seni di Jakarta juga dapat dibilang letaknya cukup tersebar, tetapi jumlahnya cukup
banyak berada di Jakarta Pusat dan Jakarta Selatan. Kepadatan penduduk di kedua daerah tersebut
bisa jadi menjadi salah satu faktor banyaknya galeri seni di daerah tersebut. Seni dan Budaya dapat
dituangkan dalam sebuah museum dan galeri seni. Galeri seni di Jakarta sangat berkembang pesat
semenjak tahun 2000an karena seniman-seniman Indonesia yang ingin mengembangkan karyanya
didukung pula oleh pemerintah dan swasta dalam perkembangannya. Apalagi seni di Indonesia
memiliki peluang yang cukup besar untuk bersaing di Internasional.

Galeri seni yang memiliki kegiatan bauran pemasaran, melalui produk, harga, promosi dan
tempat akan membentuk identitasnya sendiri. Identitas tempat yang dibangun oleh galeri seni
memiliki klasifikasinya masing-masing. ldentitas tempat menurut pengunjung pada sebuah galeri
seni juga berbeda-beda. Perbedaan tersebut ada antara pengunjung satu dengan pengunjung lain,
termasuk perbedaan antara identitas tempat dari galeri seni dengan identitas tempat menurut
pengunjung. Galeri seni yang berada di Jakarta sangat banyak jumlah dan ragamnya. Jika melihat
dari jumlahnya, dapat dikatakan terdapat puluhan galeri seni sesuai dengan aliran dan tema nya
masing-masing. Galeri seni di Jakarta juga dapat dibilang letaknya cukup tersebar. Kepadatan
penduduk di daerah tempat galeri seni tersebut berada, bisa jadi menjadi salah satu faktor
banyaknya galeri seni di daerah tersebut. Pada penelitian ini dipilih enam galeri seni yang berada di
Jakarta yaitu Galeri Art:1, Galeri Nasional, Museum Macan, Galeri Hadiprana, Galeri Edwin, dan
Galeri Ruangrupa.

B. Pertanyaan Penelitian

Alasan pengunjung yang datang ke galeri seni setelah dikaitkan pada bauran pemasaran yang
diterapkan pihak galeri seni dapat menjadi faktor pelengkap juga apakah berhubungan atau tidak
kegiatan bauran pemasaran yang diterapkan dengan keinginan pengunjung yang datang. Hasil akhir
dalam penelitian nantinya dapat diketahui apakah identitas tempat galeri seni melalui bauran
pemasaran berhubungan dengan identitas tempat menurut pengunjung.

Berdasarkan hal tersebut, pertanyaan pada penelitian ini adalah :

1. Bagaimana identitas galeri seni di Jakarta, yang terbentuk berdasarkan kegiatan bauran
pemasaran?

2. Apakah identitas tempat galeri seni berhubungan dengan identitas tempat menurut pengunjung
galeri seni?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan kegiatan bauran pemasaran galeri seni
dengan identitas tempat yang terbentuk dari pengunjung galeri seni. Adanya kaitan antara bauran
pemasaran galeri seni sebagai identitas tempat dengan identitas tempat yang terbentuk oleh
pengunjung galeri seni, mengartikan bauran pemasaran yang diterapkan pihak galeri seni berhasil
dalam memikat pengunjung untuk datang atau tidaknya. Jika identitas tempat galeri seni dengan
identitas tempat yang terbentuk oleh pengunjung memiliki kesamaan, maka kegiatan bauran
pemasaran sebuah galeri seni berhasil dibangun, juga berlaku sebaliknya.
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METODE PENELITIAN

A. Alur Pikir
Galeri Seni
v v
Bauran Pemasaran Pengunjung
yang dibentuk Galeri Seni
e E— K T K
! : [ 1. Product !
! 1.  Product | ! Kualitas karya/interior persepsi |
! Karya yang ditampilan, ! I pengunjung !
! Interior Bangunan ! | 2. Price :
1| 2. Price ! : Biaya Tiket Masuk :
| - Biaya Masuk Galeri | .| 3. Promotion :
. |

.| 3. Promotion | ! Sumber mengetahui galeri seni :
| Media Publikasi | | 4. Place :
'l 4. Place : ! Hubungan dengan bangunan :
! Lokasi sekitar galeri seni : ! sekitar galeri !
et B ———r |

Identitas ialeri Seni Identitas Galerl (Pengunjung)

Identitas galeri seni Identitas tempat

yang dibangun yang terbentuk

| |
v

Hubungan Bauran Pemasaran terhadap
Identitas tempat yang terbentuk

Gambar 1. Alur Pikir Penelitian

Bauran pemasaran galeri seni dapat menarik pengunjung sesuai dengan strategi yang
diterapkan, akan tetapi tidak menutup kemungkinan ada strategi yang kurang efektif dalam menarik
pengunjung. Ketertarikan pengunjung akan diketahui termasuk bagaimana pengaruh bauran
pemasaran yang diterapkan oleh pihak galeri seni, atau ada faktor lainnya yang menjadi daya tarik
pengunjung. Identitas tempat yang dibangun oleh galeri seni juga dapat terlihat apakah kegiatan
bauran pemasaran berhasil penerapan nya dengan identitas yang terbentuk oleh pengunjung galeri
seni. Berdasarkan pemahaman tersebut, dapat digunakan alur pikir seperti diatas.

B. Pengumpulan Data
Berdasarkan beberapa artikel dan portal berita (miignon.com, liputan6.com, lockerradio.com,
tripadvisor.co.id, dan lain-lain) mengenai galeri seni di Jakarta dapat dipilih enam galeri seni yang

dapat diteliti dan mewakili galeri seni kontemporer di Jakarta. Pemilihan galeri seni tersebut sesuai
dengan syarat dan batasan galeri seni dalam penelitian ini. Responden yang diteliti merupakan yang
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pernah atau sedang mengunjungi galeri seni, bukan pemilik galeri seni, kemudian mengunjungi
galeri seni dalam hal keinginan pribadi bukan karna kunjungan dari sebuah instansi atau lembaga.
Pengumpulan data dalam penelitian ini dibagi menjadi data primer dan data sekunder.

1. DataPrimer :

Data yang dibutuhkan adalah hasil pengisian kuesioner oleh pengunjung galeri seni terkait.
Pertanyaan yang dicantumkan berhubungan dengan profil pengunjung dan identitas yang terbentuk
menurut pengunjung. Target responden yang diperlukan adalah sebanyak 30 orang. Metode yang
dipakai adalah Accidental Sampling yaitu menentukan sample sesuai dengan yang memang ada
atau dijumpai di lokasi penelitian. Jika responden yang dibutuhkan tidak memenuhi target maka
dilakukan penyebaran kuesioner melalui media digital.

2. Data Sekunder :

Data sekunder yang dibutuhkan berupa peta administrasi Kota Jakarta dan penggunaan tanah
yang didapatkan dari Badan Informasi Geospasial. Nantinya pada peta dapat dilihat posisi galeri
seni satu dengan yang lainnya, beserta kaitannya dengan penggunaan lahan di lingkungan sekitar
galeri seni.

Tabel 1. Data Primer dan Sekunder yang dibutuhkan

No Data Jenis Sumber L
Pengumpulan
Bauran Pemasaran Galeri . Pengelola atal.J yang
1 Seni Primer bertanggung jawab Wawancara
terhadap galeri seni
Tema pameran dan citra . Pengelola atau yang
2 X . Primer bertanggung jawab Wawancara
yang ditampilkan .
terhadap galeri seni
3 Profil pengunjung Primer Pengun;g:ig galeri Kuesioner
Karakteristik penggunaan
lahan dan hubungan . Pengamatan dan Observasi dan
4 . . Primer - .
dengan objek sekitar pengelola galeri seni wawancara
galeri seni
Persepsi bauran Pengunjung galeri Kuesioner dan
5 pemasaran menurut Primer gunjung g
. seni Wawancara
pengunjung
. Metode
No Data Jenis Sumber Pengumpulan
6 Peta Administrasi Jakarta | Sekunder BIG -
7 Sejarah dan Sekunder Studi i
perkembangan galeri seni Literatur/Website
8 Peta Penggunaan Tanah Sekunder BIG -

C. Pengolahan Data

Pengolahan data pada penelitian ini berupa pengolahan data spasial dan pengolahan data non-
spasial. Pengolahan data spasial berupa peta yang diperoleh dari peta administrasi kota Jakarta dan
penggunaan tanah dari sekitar galeri seni. Data yang ada juga dapat diperkuat melalui dokumentasi
saat observasi lapang ke lokasi penelitian yang dapat dianalisa secara spasial dari daerah sekitar
galeri seni. Sedangkan pengolahan data non-spasial ini dapat ditampilkan dalam sebuah tabel,
grafik, diagram, dan sebagainya. Data tersebut berasal dari observasi yang bersifat non-spasial dari
galeri seni setelah melakukan pengamatan atau observasi yaitu hal apa yang menjadi daya tarik
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bagi galeri seni tersebut. Selain itu, profil dari pengunjung termasuk alasan kunjungan juga dapat
dijabarkan setelah mendapatkan hasil kuesioner sebelumnya.

D. Analisis Data

Setelah dilakukan observasi, pengambilan data melalui kuesioner ataupun wawancara, akan
didapat beberapa hasil mengenai motivasi pengunjung dalam mengunjungi galeri seni. Pendekatan
yang digunakan melalui pendekatan keruangan. Motivasi tersebut berupa alasan mengapa
pengunjung memilih galeri seni terkait. Metode analisis pada penelitian ini menggunakan metode
deskriptif dengan penelitiannya yang bersifat kuantitatif. Pada bagian bauran pemasaran, dapat
didapatkan data setelah melakukan observasi dan wawancara dengan pihak galeri seni. Bagaimana
pihak galeri seni menerapkan strategi pemasaran, tentunya berdasarkan produk, promosi, harga,
dan tempat. Pada strategi pemasaran yang diterapkan, akan muncul identitas yang berbeda pada
masing-masing galeri seni. Identitas tersebut adalah identitas ruang yang menonjol pada galeri seni.
Pengunjung galeri seni juga memiliki perspektif identitas tempat tersendiri. Identitas tempat
menurut pengunjung galeri seni dapat terbentuk melalui bauran pemasaran yang dirasakan oleh
pengunjung. Faktor-faktor lain seperti alasan pengunjung datang karna daya tarik yang ditawarkan
oleh pihak galeri seni dapat mendukung efektifitas strategi pemasaran yang digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian yang sudah dilakukan, yaitu terhadap enam galeri seni di Jakarta, didapatkan
letak galeri seni yang berada pada dua lokasi yang berbeda yaitu lokasi perdagangan jasa dan lokasi
permukiman. Galeri Nasional dan Museum Macan berada di daerah perdagangan jasa, kemudian
Galeri Art:1, Galeri Edwin, Galeri Hadiprana, dan Galeri Ruangrupa berada pada area permukiman.

TITIK PENELITIAN
_ GALERI SENI
1
? \ } DI JAKARTA
'\1 ~ -y Kota Jakarta Utara } N
l/ \\‘71’ e \Lvitialen Art:t \’ . )
} &2 = -
| =2 — i
L{ @ — \ KJL LI—, |
{ ota Jakarta Barat |
- g Galeri Nasional j = e —— Kilometers
S S
N Museum Macap Kota Jakarta Pusat | T 0z & & B
bn K { o f
{ Y N §
J M r T e
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m‘? Kota Jakarta Timur |
%‘; Galér Ruangrupa ] Jawa Tengah £
Lﬁ Galeri Had:pren.a Galeri Edwin ?}DKI Jakarta)\f‘--»—-—J _%
¢ o 5
(—-|_1 Kota Jakarta Selatan frl 1
3 ¢ { JawaBarat Keterangan
,: gi ‘,\l ) Batas Kota
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J (_( = { ! Perdagangan/Jasa
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S S
%:_,_ o /\2‘1‘6 /\g o | Sumber : Badan Informasi Geospasial
s i Tahun 2010
Tahun Pembuatan Peta : Tahun 2018
e 2 ot5k30

Gambar 2. Titik Penelitian Galeri Seni di Jakarta

Area perdagangan jasa tersebut memiliki ciri-ciri terletak di daerah yang strategis dan mudah
dijangkau, peletakan bangunan dan ketersediaan sarana prasarana sesuai dengan kebutuhan
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masyarakat. Sedangkan pada galeri di daerah permukiman, area tersebut didominasi oleh
masyarakat yang bertempat tinggal di daerah tersebut. Pada penelitian dengan enam galeri seni ini,
Galeri Nasional dan Museum Macan menjadi dua galeri seni yang terletak di daerah perdagangan
jasa karena posisinya yang strategis dan dekat dengan perkantoran maupun sarana prasarana publik
yang dibutuhkan masyarakat umum. Sedangkan empat galeri seni lainnya (Art:1, Galeri Edwin,
Galeri Hadiprana, dan Galeri Ruangrupa) berada di daerah permukiman dengan kondisi jalan yang
tidak terlalu padat dan penggunaan lahan didominasi dengan tempat tinggal penduduk.

A. Produk Galeri Seni

Kualitas Galeri Seni menurut
Pengunjung Galeri

25
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. . . 2
0 0 0 0 0
0 |
Nilai 1 = Nilai 2 ® Nilai 3 ® Nilai 4 ®Nilai 5 B Nilai 6 B Nilai 7 ®Nilai 8 B Nilai 9 W Nilai 10

Gambar 3. Kualitas Galeri Seni Menurut Pengunjung Galeri
Sumber : Hasil pengolahan data

Produk atau karya seni yang ditampilkan di setiap galeri berganti-ganti mulai dari tema dan
penataan dekorasi. Setiap galeri seni pasti memiliki karya seni tetap dimana karya tersebut memang
menjadi karya yang selalu disimpan di tempat tersebut. Pameran di galeri seni bentuknya
bergiliran, dalam artian ketika galeri satu menampilkan suatu tema atau seniman, tema atau
seniman tersebut juga akan ditampilkan di galeri lain pada waktu yang berbeda. Disaat ada tema
baru tersebut lah, penataan karya terbaru di tempatkan pada tempat yang utama yang strategis,
sedangkan karya milik galeri seni tetap ditampilkan bukan di tempat utama.

B. Tiket Masuk Galeri Seni

Tiket masuk untuk galeri yang berada di daerah permukiman awalnya tidak dikenakan biaya
semua, terkecuali untuk Galeri Art:1 pertama kali berdiri tidak dikenakan biaya tetapi setelah
beberapa bulan justru Art:1 menjadi galeri seni yang paling mahal diantara yang lain. Menurut
salah satu petugas galeri, besarnya biaya masuk galeri sebagai salah satu bentuk untuk menghargai
para seniman dan galeri seni diperuntukan untuk mereka yang memang datang untuk menikmati
seni secara serius. Selain itu untuk galeri seni yang berada di daerah perdagangan jasa juga
memiliki biaya masuk yang terjangkau seperti Museum Macan. Galeri ini termasuk galeri baru
yang menarik banyak peminat seni. Galeri seni lainnya yaitu Galeri Nasional, memang tidak
dikenakan biaya masuk disebabkan galeri ini dikelola langsung oleh pemerintah. Hal ini
membuktikan bahwa klasifikasi perbedaan biaya masuk galeri bukan pada faktor keruangan seperti
lokasi penggunaan lahan saja, tetapi dipengaruhi oleh faktor lainnya. Berdasarkan hasil penelitian
pada beberapa pengunjung, harga tiket masuk pada galeri seni di daerah perdagangan jasa ataupun
daerah permukiman juga sesuai dengan kepuasan kunjungan mereka.

158



Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Geografi FKIP UMP 2018
ISBN: 978-602-6697-25-7
Purwokerto, 11 Agustus 2018

Pemberian nilai dalam mengunjungi galeri seni
terhadap biaya tiket masuk
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Gambar 4. Nilai Galeri Seni terhadap tiket masuk
Sumber : Hasil pengolahan data

C. Promosi Galeri Seni

Kegiatan mempublikasikan dan pemberian info galeri seni kepada masyarakat umum saat ini
sudah menggunakan media digital. Karakteristik lokasi pada setiap galeri seni tidak mempengaruhi
bentuk promosi galeri. Pengunjung galeri seni mengatakan bahwa mengetahui galeri seni terkait,
dari internet, media sosial, dan juga rekomendasi teman. Menurut hasil penelitian, pengunjung
galeri terbanyak mengetahui galeri melalui website dan rekomendasi teman atau orang lain. Hal ini
menunjukkan bahwa galeri seni sudah menerapkan bentuk publikasi secara strategis menggunakan
media digital dan sesuai dengan persepsi pengunjung galeri. Rekomendasi teman disini juga
melalui media digital dimana teman yang merekomendasikan galeri, ‘“memposting’ foto nya di
media sosial mereka masing-masing.

2% 23%

B Media Sosial
W Website/internet
Rekomendasi Teman/Orang lain

B Publikasi Fisik (Spanduk, Flyer,
dll)

Gambar 5. Sumber informasi mengenai galeri yang dikunjungi
Sumber : Hasil pengolahan data
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D. Tempat Galeri Seni

Tabel 2. Bauran Pemasaran dari segi tempat di Galeri Seni

Area | Galeri Seni Tempat
> Galeri Mudah dijangkau dengan berbagai kendaraan umum
% § Nasional Dekat dengan tempat wisata lain dan berbagai landmark
8 Museum Berada di pinggir jalan utama
o Macan Banyak dilalui kendaraan dan masyarakat umum
Galeri Art:1 Berada pada lokasi yang jarang dilalui masyarakat umum
) Berada di tengah area pemukiman, bukan ruang publik
S . . Berada di pinggir jalan lokal
leri E o .
é Galeri Edwin Terdapat beberapa restaurant dan perbankan di sekitar galeri
> R . . ..
= Galeri Berada di pinggir jalan lokal
K Hadiprana Terdapat beberapa restaurant dan perbankan di sekitar galeri
Galeri Tidak terlalu banyak dilewati masyarakat umum
Ruangrupa Tidak terlalu banyak landmark di dekat lokasi

Letak galeri Nasional dan museum Macan dapat dikatakan berada di daerah perdagangan jasa
atau daerah yang strategis karena keberadaan nya berdekatan dengan aktifitas bangunan lainnya
seperti gedung-gedung pertelevisian swasta dan beberapa gedung perkantoran besar untuk Museum
Macan. Galeri Nasional juga terletak di sekitar tempat wisata yaitu Monumen Nasional (Monas).
Kedua galeri tersebut terletak di pinggir jalan besar atau arteri yang setiap harinya banyak dilalui
orang-orang. Galeri Art:1, Galeri Edwin, Galeri Hadiprana, dan Galeri Ruangrupa dapat
diklasifikasikan di daerah permukiman karena letaknya yang tidak terlalu padat dilewati oleh
orang-orang. Jika dilihat secara umum, keempat galeri ini juga terletak dekat dengan daerah-daerah
yang sudah tidak asing lagi di Jakarta, seperti kawasan kemang, ancol, dan tebet, tetapi letaknya
tidak berada pada jalan besar kawasan tersebut yaitu hanya pada jalan lokal saja. Artinya berada
pada kawasan yang tidak seramai seperti kawasan Museum Macan dan Galeri Art:1. Bangunan lain
di keempat galeri tersebut juga hanya ada restaurant kecil, beberapa perkantoran yang tidak terlalu
besar dan perumahan warga.

E. Klasifikasi Galeri Seni

Galeri seni kontemporer di Jakarta memiliki bauran pemasaran yang berbeda maupun sama.
Perbedaan atau persamaan ini dipengaruhi faktor-faktor tertentu. Galeri di daerah perdagangan/jasa
memiliki biaya tiket masuk dan juga tidak dipungut biaya masuk. Galeri seni yang tidak memiliki
biaya tiket merupakan Galeri seni yang dikelola oleh pemerintah dan memang bertujuan untuk
menarik minat masyarakat terhadap kesenian. Sementara Galeri seni di area perdagangan/jasa yang
memiliki biaya masuk, mengutamakan produk mereka sebagai unggulan dalam membentuk
identitas nya.
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Tabel 3. Bauran Pemasaran Galeri Seni

Bauran Pemasaran
Galeri Place Produk Price Promotion
Galeri Nasional Perdagangan/Jasa | Seni Visual Kontemporer Gratis Digital
Museum Macan Perdagangan/Jasa | Seni Visual Kontemporer Qgﬁa Digital
Galeri Art:1 Permukiman Seni Visual Kontemporer Qgﬁa Digital
Galeri Edwin Permukiman Seni Visual Kontemporer Gratis Digital
Galeri Hadiprana Permukiman Seni Visual Kontemporer Gratis Digital
Galeri Ruangrupa Permukiman Seni Visual Kontemporer Gratis Digital

Menurut pengelola Museum Macan, galeri seni tersebut memang sengaja menampilkan karya-
karya seniman internasional. Oleh karena itu harga tiket masuk juga berbeda-beda tergantung tema
yang ditampilkan. Galeri yang berada pada area permukiman yang memiliki tiket masuk, memiliki
alasan bahwa biaya tersebut sebagai bentuk apresiasi untuk seniman yang karya nya ditampilkan,
dan memang galeri seni tersebut memiliki idealisasi yang tinggi terhadap karya-karya mereka.
Sementara itu, galeri yang berada di permukiman dan tiket memiliki biaya tiket masuk, memang
pada awalnya merupakan tempat menyimpan karya miliki pribadi dan pada akhirnya dijadikan
galeri seni yang terbuka untuk umum.

F. Pengunjung Galeri Seni

Persentase jenis kelamin pengunjung yang

Pada  hasil  penelitian  melalui mengunjungi Galeri Seni
kuesioner didapatkan 37 pengunjung
galeri seni yang mengunjungi galeri seni
di Jakarta. Galeri seni tersebut berada

pada daerah permukiman dan daerah la'z‘i;;ki

perdagangan jasa. Sebanyak 23 responden
mengunjungi  galeri  seni di area
perdagangan jasa, dan 14 sisanya Berempuan
mengunjungi  galeri seni di area L
permukiman.

Gambar 6. Persentase Jenis Kelamin Pengunjung

Pengunjung galeri seni kebanyakan )
Sumber : Hasil pengolahan data

berjenis kelamin perempuan dibandingkan
laki-laki. Hal ini sesuai mengingat foto-
foto galeri seni di media sosial diunggah
oleh kebanyakan perempuan yang senang
dalam mengabadikan gambar terutama
foto diri sendiri. Pengunjung galeri seni

Status Pengunjung Galeri Seni

berdasarkan  status  pekerjaan  nya, Karyawan/Wiraswasta
didominasi  oleh  pelajar  ataupun 41%
mahasiswa dibandingkan yang sudah

bekerja. Pelajar/Mahasiswa

59%

Gambar 7. Persentase Status Pengunjung Galeri Seni
Sumber : Hasil pengolahan data
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G. ldentitas Galeri Seni yang Terbentuk

Identitas galeri seni yang terbentuk melalui bauran pemasaran jika dilihat melalui karya seni
ataupun bagian dalam bangunan galeri, pada umumnya memiliki kesamaan dimana tema ataupun
posisi interior akan berubah pada jangka waktu tertentu. Tidak terlalu ada hal yang menonjol
ataupun signifikan mengenai produk yang ditampilkan dari keseluruhan galeri. Biaya tiket masuk
untuk galeri seni di daerah perdagangan jasa ada yang menggunakan biaya tiket masuk ada pula
yang tidak. Galeri seni di daerah perdagangan jasa yang tidak dipungut biaya dimiliki oleh
pemerintah sehingga tiket masuk galeri seni pun disesuaikan agar mampu menarik minat
masyarakat umum untuk dapat mengapresiasi karya seni terutama dalam bentuk visual. Selain itu,
galeri seni yang berada pada daerah permukiman sebagian besar tidak memerlukan biaya tiket
masuk kecuali di Galeri Art:1 yang memang sejak beberapa tahun terakhir menggunakan biaya
tiket masuk untuk mendukung dan sebagai bentuk apresiasi kepada seniman Indonesia yang karya
nya sedang dipamerkan.

Tabel 4. Identitas Tempat Galeri Seni di Jakarta

Galeri Tempat Identitas yang terbentuk
Galeri Nasional Perdagangan/Jasa Galeri yang dikelola Pemerintah
Museum Macan Perdagangan/Jasa Galeri dengan Karya-karya

Internasional
Galeri yang lIdealis terhadap

Galeri Art:1 Permukiman AN i
apresiasi untuk seniman

Galeri Edwin L
Galeri Hadiprana Permukiman Galeri milik pribadi yang

terbuka untuk umum

Galeri Ruangrupa

Identitas suatu tempat yang terbentuk dan terpelihara dengan baik menyebabkan seseorang
lebih dapat mengendalikan hidup karena akan merasa nyaman dan memiliki kesan didalamnya.
Pada galeri seni diatas, memiliki identitas tempat yang dibangun masing-masing. Setiap galeri
mempunyai hal yang berbeda untuk ditonjolkan kepada publik. Setiap galeri seni di daerah
perdagangan jasa ataupun di daerah permukiman, sudah sangat jarang menggunakan publikasi fisik
yang sifatnya disebarluaskan. Publikasi fisik hanya dipasang tepat di galeri seni terkait saja atupun
tempat yang tidak terlalu jauh pula dari galeri seni. Hal ini dilakukan juga sebagai pemberian
informasi bahwa terdapat galeri seni yang dimaksud di tempat tersebut. Galeri seni yang diteliti
semuanya menggunakan media digital untuk memasarkan galeri nya dan hal ini terbukti berhasil
terutama pada era saat ini. Lokasi atau tempat galeri seni seperti di Jakarta, pada umumnya terdapat
di pinggir jalan utama ataupun lokal. Letak lokasi ini mendukung saat pengunjung galeri seni
mencari lokasi galeri. Keberadaan galeri seni di Jakarta menurut pengunjung tidak terlalu menjadi
faktor besar dalam pemilihan galeri seni, karena akses di Jakarta mudah untuk dijangkau. Hal lain
yang menjadi pertimbangan adalah jauh nya jarak dan lama perjalanan.

Jika melihat pola bauran pemasaran dari segi produk, tiket masuk, promosi, dan tempat, galeri
seni di Jakarta memiliki identitas sebagai tempat yang unik dan dalam mempromosikan karya
seniman-seniman memanfaatkan media digital untuk bentuk apresiasi. Berdasarkan hasil
wawancara kepada pengunjung galeri seni, posisi galeri seni bagi pengunjung tidak mempengaruhi
penentuan Kkunjungan mereka. Penentuan kunjungan mereka ditentukan berdasarkan hasil
penelusuran di internet dan media sosial. Menurut mereka pada zaman sekarang, dimanapun posisi
galeri atau tempat wisata dapat dikunjungi dengan mudah menggunakan transportasi umum
ataupun pribadi. Galeri Nasional yang berada di pusat kota sebagai galeri yang paling sering
dikunjungi menjadi pilihan karena hasil penelusuran di internet juga. Jadi faktor promosi menjadi
hal yang strategis juga dalam menarik pengunjung.
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KESIMPULAN

Berdasarkan identitas yang muncul dalam bauran pemasaran galeri seni, terdapat kecocokan
dengan identitas menurut pengunjung diantaranya soal harga dan promosi. Sebagian besar
pengunjung mengetahui keberadaan galeri seni melalui media digital dan harga menjadi faktor
penting sebagai pertimbangan dalam memilih galeri seni. Sedangkan bauran pemasaran dalam hal
produk dan tempat, kurang adanya kecocokan antara persepsi pengunjung dengan galeri seni.
Lokasi galeri seni di Jakarta tidak menjadi masalah untuk pengunjung yang memang berniat
mengunjungi galeri seni sebelumnya, dan pengunjung yang rata-rata adalah anak muda, karya seni
yang ditampilkan bukan menjadi prioritas utama dalam memutuskan galeri seni yang ingin
dikunjungi. Karakter yang ingin dibangun juga dikembangkan melalui visi misi dan semacam
slogan yang dimunculkan. Keenam galeri tersebut diminati sesuai dengan bauran pemasaran yang
diterapkan. Untuk pengunjung yang rata-rata adalah anak muda, tidak terlalu mementingkan karya
yang ditampilkan, karena sebagian keinginan tersebut mengikuti tren yang ada. Sementara itu harga
menjadi faktor penting sebagai pertimbangan dalam memilih galeri seni. Lokasi galeri seni untuk di
Jakarta juga tidak menjadi masalah untuk pengunjung yang memang berniat mengunjungi galeri
seni. Tetapi tempat galeri seni yang banyak dilalui kendaraan umum memang menjadi galeri yang
banyak dikunjungi.
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